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LAMPIRAN 4.01 Pengecekan Eksentrisitas Dan Drift Gedung 5 
Lantai 

 
1. Eksentrisitas 

Persamaan yang digunakan: 

• Untuk 0 < e ≤ 0,3b: 

ed = 1,5e + 0,05b 

atau: 

ed = e – 0,05b 

dipilih diantara keduanya yang pengaruhnya paling menentukan untuk 

unsur atau subsistem struktur gedung yang ditinjau, dengan b adalah 

ukuran horizontal terbesar denah struktur gedung tingkat itu, diukur 

tegak lurus pada arah pembebanan gempa. 

• Untuk e > 0,3b 

ed = 1,33e + 0,1b 

atau: 

ed = 1,17e – 0,1b 

Berikut adalah hasil pengecekan eksentrisitas bangunan gedung: 

 
ex b edx x ratioex ey b edy y ratioey 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20 5,00% 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20 5,00% 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20 5,00% 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20 5,00% 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20 5,00% 

 

2. Drift 

Simpangan (drift) antar tingkat dari suatu bangunan harus memenuhi 

persyaratan kinerja layan dan kinerja ultimit yang tercantum dalam “Tata 

Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung”. Persyaratan 

kinerja batas layan struktur gedung tidak boleh melampaui 0,03/R kali tinggi 
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tingkat yang bersangkutan. Sementara persyaratan kinerja batas ultimit tidak 

boleh melampaui 0,02 kali tinggi tingkat yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN 4.02 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Interior Pada Gedung 5 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 
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B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.03 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Eksterior Pada Gedung 5 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 
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B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.04 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Gabungan Pada Gedung 5 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 
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B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.05 Pengecekan Eksentrisitas Dan Drift Gedung 7 
Lantai 

 
1. Eksentrisitas 

Persamaan yang digunakan: 

• Untuk 0 < e ≤ 0,3b: 

ed = 1,5e + 0,05b 

atau: 

ed = e – 0,05b 

dipilih diantara keduanya yang pengaruhnya paling menentukan untuk 

unsur atau subsistem struktur gedung yang ditinjau, dengan b adalah 

ukuran horizontal terbesar denah struktur gedung tingkat itu, diukur 

tegak lurus pada arah pembebanan gempa. 

• Untuk e > 0,3b 

ed = 1,33e + 0,1b 

atau: 

ed = 1,17e – 0,1b 

Berikut adalah hasil pengecekan eksentrisitas bangunan gedung: 

 
ex b edx x ratioex ey b edy y ratioey 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
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2. Drift 

Simpangan (drift) antar tingkat dari suatu bangunan harus memenuhi 

persyaratan kinerja layan dan kinerja ultimit yang tercantum dalam “Tata 

Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung”. Persyaratan 

kinerja batas layan struktur gedung tidak boleh melampaui 0,03/R kali tinggi 

tingkat yang bersangkutan. Sementara persyaratan kinerja batas ultimit tidak 

boleh melampaui 0,02 kali tinggi tingkat yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN 4.06 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Interior Pada Gedung 7 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 
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B. TIPE VOUTE 2 

 

 
C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 

 

 

Pengaruh voute pada seismic..., Fajarullah Mufti, FTUI, 2008



151 
 

E. TIPE VOUTE 5 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh voute pada seismic..., Fajarullah Mufti, FTUI, 2008



152 
 

LAMPIRAN 4.07 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Eksterior Pada Gedung 7 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 
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B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.08 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Gabungan Pada Gedung 7 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 

 

 
B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.09 Pengecekan Eksentrisitas Dan Drift Gedung 9 
Lantai 

 
1. Eksentrisitas 

Persamaan yang digunakan: 

• Untuk 0 < e ≤ 0,3b: 

ed = 1,5e + 0,05b 

atau: 

ed = e – 0,05b 

dipilih diantara keduanya yang pengaruhnya paling menentukan untuk 

unsur atau subsistem struktur gedung yang ditinjau, dengan b adalah 

ukuran horizontal terbesar denah struktur gedung tingkat itu, diukur 

tegak lurus pada arah pembebanan gempa. 

• Untuk e > 0,3b 

ed = 1,33e + 0,1b 

atau: 

ed = 1,17e – 0,1b 

Berikut adalah hasil pengecekan eksentrisitas bangunan gedung: 

 
ex b edx x ratioex ey b edy y ratioey 

0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
0 36 1,8 25,8 5,00% 0 48 2,4 20,4 5,00%
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2. Drift 

Simpangan (drift) antar tingkat dari suatu bangunan harus memenuhi 

persyaratan kinerja layan dan kinerja ultimit yang tercantum dalam “Tata 

Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung”. Persyaratan 

kinerja batas layan struktur gedung tidak boleh melampaui 0,03/R kali tinggi 

tingkat yang bersangkutan. Sementara persyaratan kinerja batas ultimit tidak 

boleh melampaui 0,02 kali tinggi tingkat yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN 4.10 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Interior Pada Gedung 9 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 

 

 
B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.11 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Eksterior Pada Gedung 9 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 

 

 
B. TIPE VOUTE 2 
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C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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LAMPIRAN 4.12 Tabel Push-Over Untuk Model Struktur 
Dengan Join Voute Gabungan Pada Gedung 9 Lantai 

 
A. TIPE VOUTE 1 

 

 
 

 

 

Pengaruh voute pada seismic..., Fajarullah Mufti, FTUI, 2008



172 
 

B. TIPE VOUTE 2 

 

 
C. TIPE VOUTE 3 
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D. TIPE VOUTE 4 
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E. TIPE VOUTE 5 
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